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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Ul/UX aplikasi inventory barang berbasis web pada PT. PLN ULP
Ampera Palembang yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan inventaris. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode User-Centered Design (UCD). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi untuk mengetahui kebutuhan pengguna terhadap sistem inventory yang akan dirancang.
Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan wireframe, pembuatan prototype
Ul/UX, evaluasi usability, serta penyempurnaan desain sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
inventory berbasis web yang dirancang mampu membantu proses pencatatan barang, pemantauan stok,
dan penyusunan laporan inventaris secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Desain Ul/UX yang
sederhana, konsisten, dan intuitif memberikan kemudahan bagi pengguna dalam mengoperasikan sistem
sehingga meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja. Selain itu, sistem mampu mengurangi kesalahan
pencatatan data serta mendukung akses informasi inventaris secara real-time. Simpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode User-Centered Design (UCD) dalam perancangan Ul/UX aplikasi
inventory berbasis web mampu menghasilkan sistem yang user-friendly, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan inventaris pada PT. PLN ULP
Ampera Palembang.

Kata Kunci: Inventory Barang, Aplikasi Berbasis Web, User-Centered Design, Sistem Informasi Inventaris

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam pengelolaan sistem kerja di berbagai sektor organisasi, termasuk
perusahaan penyedia layanan publik. Digitalisasi sistem informasi menjadi kebutuhan
strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas
pengambilan keputusan. Salah satu sistem yang memiliki peran penting dalam
menunjang operasional organisasi adalah sistem inventory barang. Sistem inventory
berfungsi untuk mengelola data aset, mulai dari pencatatan, pemantauan ketersediaan,
hingga pelaporan kondisi barang secara berkala. Apabila sistem inventory tidak dikelola
dengan baik, maka dapat menimbulkan berbagai permasalahan seperti kehilangan data,
ketidaksesuaian stok, keterlambatan pengadaan, dan inefisiensi kerja. PT. PLN ULP
Ampera Palembang sebagai unit layanan pelaksana di bidang ketenagalistrikan
memiliki kebutuhan pengelolaan inventaris barang yang tinggi, mengingat banyaknya
peralatan operasional yang digunakan untuk menunjang layanan kepada masyarakat.
Namun, pengelolaan inventaris yang masih dilakukan secara manual atau semi-manual
berpotensi menimbulkan kendala dalam hal ketepatan data, kecepatan akses informasi,
serta transparansi pelaporan. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem
inventory berbasis web yang terintegrasi dan mudah digunakan oleh pengguna.

Selain aspek fungsional sistem, keberhasilan implementasi aplikasi inventory
sangat dipengaruhi oleh kualitas desain User Interface (UI) dan User Experience (UX).
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Ul berkaitan dengan tampilan visual dan elemen antarmuka, sedangkan UX berkaitan
dengan kenyamanan, kemudahan, dan pengalaman pengguna dalam berinteraksi
dengan sistem. Penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa sistem
informasi dengan desain UI/UX yang buruk cenderung tidak dimanfaatkan secara
optimal meskipun memiliki fitur yang lengkap meskipun memiliki fitur yang lengkap
(Ramadansyah, Guntara, & Prehanto, 2024). Sebaliknya, desain UI/UX yang baik dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan input data, serta meningkatkan
tingkat adopsi sistem oleh pengguna. Berbagai penelitian empiris mendukung
pentingnya penerapan pendekatan user-centered design dalam pengembangan aplikasi
berbasis web. Hidayat, Herly, dan Hadriani dalam penelitiannya menemukan bahwa
penerapan desain antarmuka yang berfokus pada kebutuhan pengguna mampu
meningkatkan produktivitas kerja dan kepuasan pengguna secara signifikan. Penelitian
lain oleh Sofiyah (2025) menunjukkan bahwa sistem inventory berbasis web dengan
navigasi yang intuitif dan struktur informasi yang jelas mampu meningkatkan akurasi
pengelolaan data inventaris. Selain itu, Ariati dkk. (2023) menegaskan bahwa evaluasi
usability menjadi faktor kunci dalam memastikan aplikasi inventory dapat digunakan
secara efektif oleh pengguna non-teknis.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah mengkaji pengembangan sistem
inventory dan UI/UX, masih terdapat keterbatasan kajian yang secara spesifik
membahas perancangan UI/UX aplikasi inventory barang pada lingkungan kerja
perusahaan layanan publik seperti PT. PLN. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
tidak hanya berfokus pada pengembangan sistem, tetapi juga pada perancangan UI/UX
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pengguna di lingkungan kerja PT. PLN
ULP Ampera Palembang. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini
dirumuskan secara konkret dan jelas, yaitu bagaimana merancang UI/UX aplikasi
inventory barang berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan inventaris di PT. PLN ULP Ampera Palembang.
Adapun tujuan penelitian ini adalah merancang UI/UX aplikasi inventory berbasis web
yang user-friendly, efisien, dan responsif dengan menggunakan pendekatan user-
centered design, sehingga dapat mendukung kegiatan pencatatan, pemantauan, dan
pelaporan inventaris secara lebih sistematis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi PT. PLN ULP
Ampera Palembang dalam meningkatkan kualitas sistem pengelolaan inventaris, serta
kontribusi akademik dalam pengembangan kajian UI/UX berbasis bukti empiris terkini,
khususnya pada aplikasi inventory berbasis web di sektor layanan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
User-Centered Design (UCD). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman kebutuhan pengguna, permasalahan yang dihadapi, serta pengalaman
pengguna dalam menggunakan sistem inventory barang. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam mengenai perilaku,
kebutuhan, dan persepsi pengguna terhadap sistem yang dirancang. Menurut Fanani,
Ananta, dan Brata (2018), metode User-Centered Design mampu menghasilkan sistem
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna karena melibatkan pengguna dalam
setiap tahapan pengembangan sistem. Objek penelitian ini adalah perancangan UI/UX
aplikasi inventory barang berbasis web pada PT. PLN ULP Ampera Palembang. Fokus
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penelitian diarahkan pada pengembangan antarmuka pengguna (User Interface) dan
pengalaman pengguna (User Experience) sebagai bagian penting dalam meningkatkan
efektivitas penggunaan sistem inventory. Aplikasi inventory yang dirancang bertujuan
untuk membantu proses pencatatan data barang, pemantauan stok, pencarian
inventaris, serta penyusunan laporan secara sistematis dan mudah dipahami.

Penelitian ini dibatasi pada aspek desain UI/UX dan evaluasi usability tanpa
membahas pengembangan backend secara mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat
Don Norman (2021) yang menyatakan bahwa desain antarmuka yang baik harus
mampu memberikan kenyamanan, kemudahan, dan efisiensi dalam interaksi pengguna
dengan sistem. Penelitian dilaksanakan di PT. PLN ULP Ampera Palembang sebagai
lokasi utama pengumpulan data. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan yang meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan wireframe,
pembuatan prototype UI/UX, hingga evaluasi usability sistem. Tahapan tersebut
dilakukan secara bertahap agar hasil desain dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna di lingkungan kerja perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
melalui observasi dan wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam pengelolaan
inventaris barang. Observasi dilakukan untuk memahami proses kerja yang sedang
berjalan, sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan, kendala, dan
harapan pengguna terhadap sistem inventory berbasis web yang akan dirancang.
Menurut Hidayat, Herly, dan Hadriani, wawancara dan observasi merupakan teknik
penting dalam pendekatan User-Centered Design karena mampu menggambarkan
kebutuhan nyata pengguna sistem.

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan inventaris, standar operasional prosedur,
buku, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang relevan dengan UI/UX dan sistem
inventory berbasis web. Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan teori
dan mendukung proses analisis serta perancangan sistem. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan inventaris barang di
PT. PLN ULP Ampera Palembang untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.
Wawancara dilakukan kepada pegawai yang terlibat langsung dalam proses
inventarisasi guna memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem dan pengalaman
pengguna. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengkaji berbagai
dokumen inventaris dan referensi ilmiah yang berkaitan dengan desain UI/UX dan
sistem inventory. Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa proses, yaitu analisis
kebutuhan pengguna, perancangan wireframe, pengembangan prototype UI/UX,
evaluasi usability, serta penyempurnaan desain berdasarkan masukan pengguna.
Tahapan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang dirancang memiliki
tingkat usability yang baik dan mudah digunakan.

Pressman dan Maxim (2020) menjelaskan bahwa proses pengembangan
perangkat lunak yang melibatkan analisis kebutuhan pengguna secara berkelanjutan
dapat meningkatkan kualitas sistem dan meminimalkan kesalahan desain. Variabel
penelitian terdiri atas User Interface (UI), User Experience (UX), dan efektivitas sistem
inventory. User Interface meliputi tampilan visual aplikasi seperti tata letak, warna,
ikon, dan tipografi. User Experience berkaitan dengan pengalaman pengguna dalam
menggunakan aplikasi yang mencakup kemudahan penggunaan, kenyamanan, dan
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kepuasan pengguna. Adapun efektivitas sistem inventory diukur berdasarkan
kemampuan sistem dalam mendukung proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan
inventaris secara akurat dan efisien. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian,
kemudian data disajikan dalam bentuk narasi dan visual desain UI/UX. Tahap akhir
dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna
dan evaluasi prototype aplikasi inventory berbasis web yang telah dirancang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Kebutuhan Sistem

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di PT. PLN ULP Ampera
Palembang, diketahui bahwa sistem pengelolaan inventaris barang masih dilakukan
secara manual dan semi-digital sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan, keterlambatan pelaporan, serta kesulitan dalam memantau kondisi dan
ketersediaan barang secara real-time (Susanti, 2022). Kondisi tersebut berdampak pada
efektivitas kerja pegawai, khususnya dalam penyusunan laporan inventaris dan
pengambilan keputusan operasional. Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa
sistem inventory berbasis web sangat diperlukan untuk mengintegrasikan proses
pencatatan barang masuk, barang keluar, penyusutan, serta pelaporan inventaris dalam
satu sistem terpusat. Hal ini sejalan dengan pendapat Fanani, Ananta, dan Brata (2018)
yang menyatakan bahwa sistem digital berbasis user-centered design mampu
meningkatkan efisiensi kerja dan akurasi pengelolaan data organisasi.

Hasil Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional

Hasil analisis kebutuhan fungsional menunjukkan bahwa sistem inventory yang
dirancang harus mampu mengelola data barang secara terstruktur dan terorganisasi
dengan baik, mulai dari pencatatan identitas barang, jumlah, kondisi, hingga lokasi
penyimpanan. Sistem juga perlu menyediakan fitur pencatatan transaksi barang, baik
barang masuk maupun barang keluar, sehingga setiap pergerakan inventaris dapat
terdokumentasi secara sistematis dan mudah ditelusuri. Selain itu, sistem inventory
harus mampu menghasilkan laporan inventaris secara otomatis dan berkala, yang
mencakup rekapitulasi data barang, laporan mutasi, serta kondisi inventaris secara
keseluruhan. Laporan tersebut diharapkan dapat membantu pihak terkait dalam
memantau ketersediaan barang dan mendukung proses pengambilan keputusan
operasional. Lebih lanjut, sistem inventory juga harus mendukung pengelolaan hak
akses pengguna sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing, sehingga
setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur dan data yang relevan dengan perannya.
Pengaturan hak akses ini menjadi penting untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan
data inventaris, sekaligus memastikan bahwa proses pengelolaan data berjalan secara
tertib dan akuntabel. Dengan adanya pembagian hak akses yang jelas, sistem inventory
dapat digunakan secara optimal oleh berbagai pihak tanpa mengganggu integritas data
yang tersimpan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pressman dan Maxim (2020)
yang menyatakan bahwa pengelolaan hak akses dan keamanan data merupakan bagian
penting dalam pengembangan perangkat lunak modern.

Dari sisi kebutuhan non-fungsional, sistem inventory harus memiliki tingkat
usability yang baik, mudah diakses, serta menjamin keamanan data. Aspek keamanan
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menjadi penting mengingat data inventaris merupakan aset strategis perusahaan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Andika dan Rahmanto (2025) yang menegaskan bahwa
sistem informasi yang baik harus memenuhi aspek fungsional dan non-fungsional
secara seimbang agar mampu meningkatkan efisiensi operasional organisasi.

Hasil Perancangan Sistem (UI/UX dan UML)

Perancangan sistem dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML)
untuk menggambarkan alur kerja dan struktur sistem. Use case diagram digunakan
untuk memetakan interaksi antara pengguna dan sistem, sedangkan activity diagram
menggambarkan proses pengelolaan inventaris secara menyeluruh. Class diagram
digunakan untuk merepresentasikan struktur basis data dan hubungan antar entitas.
Desain UI/UX dirancang dengan prinsip user-centered design, yaitu menyesuaikan
tampilan dan alur sistem dengan kebutuhan serta kemampuan pengguna. Antarmuka
dirancang sederhana, konsisten, dan mudah dipahami agar dapat meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi pengguna dalam mengoperasikan sistem. Pendekatan ini
sesuai dengan teori Don Norman (2021) yang menyatakan bahwa desain antarmuka
yang baik harus mampu memberikan pengalaman interaksi yang intuitif dan nyaman
bagi pengguna.

Hasil Implementasi Sistem

Hasil implementasi penelitian ini berupa prototype aplikasi inventory barang
berbasis web yang dirancang untuk mendukung pengelolaan inventaris di PT. PLN ULP
Ampera Palembang. Prototype tersebut mencakup beberapa fitur utama, yaitu halaman
login sebagai sistem autentikasi pengguna, dashboard utama yang menyajikan
informasi ringkas mengenai kondisi inventaris, halaman pengelolaan data barang yang
digunakan untuk melakukan pencatatan dan pembaruan data inventaris, serta halaman
laporan inventaris yang berfungsi untuk menampilkan dan merekap data barang secara
sistematis. Implementasi sistm ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
proses pengelolaan inventaris, di mana pencatatan data barang menjadi lebih cepat,
akurat, dan terdokumentasi dengan baik dibandingkan dengan sistem manual yang
sebelumnya digunakan. Data inventaris dapat disimpan secara terpusat dan diakses
secara real-time oleh pengguna yang berwenang, sehingga memudahkan proses
pemantauan dan pengambilan keputusan operasional. Selain itu, sistem inventory
berbasis web mampu mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang
berpotensi menimbulkan kesalahan manusia (human error), serta meningkatkan
konsistensi dan transparansi data inventaris. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Andika dan Rahmanto (2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi sistem inventaris
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi pencatatan, dan transparansi pengelolaan data
organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi aplikasi inventory barang
berbasis web pada PT. PLN ULP Ampera Palembang, dapat diketahui bahwa sistem yang
dirancang mampu menjawab permasalahan pengelolaan inventaris yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan kurang terintegrasi. Perubahan dari sistem manual ke
sistem berbasis web memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi
kerja pengguna, khususnya dalam proses pencatatan data barang, pemantauan
ketersediaan inventaris, serta penyusunan laporan. Sistem inventory yang terpusat
memungkinkan data tersimpan secara sistematis dan dapat diakses secara real-time
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oleh pihak yang berwenang, sehingga meminimalkan terjadinya kesalahan pencatatan
dan keterlambatan pelaporan. Selain itu, penerapan desain Ul/UX dengan pendekatan
user-centered design terbukti memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik,
ditandai dengan kemudahan navigasi, kejelasan tampilan, serta alur kerja yang lebih
sederhana dan intuitif. Pengguna dapat dengan cepat memahami fungsi setiap fitur
tanpa memerlukan pelatihan yang kompleks, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuliawati, Siahaan, Lumongga,
Situngkir, dan Nahampun yang menyatakan bahwa kualitas UI/UX berpengaruh
langsung terhadap tingkat penerimaan dan keberhasilan sistem informasi.

Setiap tahapan dalam metode penelitian, mulai dari analisis kebutuhan
pengguna, perancangan wireframe, pembuatan prototype, hingga evaluasi usability,
menghasilkan temuan yang saling berkesinambungan dan memperkuat kualitas sistem
yang dirancang. Keunggulan penelitian ini terletak pada integrasi antara analisis
kebutuhan nyata di lapangan dengan perancangan UI/UX yang berorientasi pada
pengguna, sehingga sistem yang dihasilkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pengguna di lingkungan kerja PT. PLN
ULP Ampera Palembang. Dibandingkan penelitian sejenis, penelitian ini memiliki
keunikan karena menempatkan UI/UX sebagai fokus utama dalam pengembangan
aplikasi inventory berbasis web pada instansi layanan publik, yang selama ini lebih
banyak menitikberatkan pada aspek fungsional sistem. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya memberikan solusi praktis bagi peningkatan pengelolaan
inventaris di PT. PLN ULP Ampera Palembang, tetapi juga memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian Ul/UX dan sistem informasi berbasis web.

KESIMPULAN

Bahwa perancangan UI/UX aplikasi inventory barang berbasis web pada PT. PLN
ULP Ampera Palembang mampu memberikan solusi terhadap permasalahan
pengelolaan inventaris yang sebelumnya masih dilakukan secara manual dan semi-
digital. Penerapan metode User-Centered Design (UCD) menghasilkan desain
antarmuka yang user-friendly, mudah dipahami, serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lingkungan kerja PT. PLN ULP Ampera Palembang. Sistem yang dirancang
mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pencatatan, pemantauan, dan
pelaporan inventaris secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur. Selain itu, penerapan
desain UI/UX yang sederhana, konsisten, dan intuitif memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan
sistem tanpa memerlukan pelatihan yang kompleks. Dengan adanya sistem inventory
berbasis web ini, proses pengelolaan inventaris menjadi lebih terintegrasi, transparan,
dan dapat diakses secara real-time, sehingga mendukung peningkatan kualitas
pengelolaan data inventaris serta pengambilan keputusan operasional pada PT. PLN
ULP Ampera Palembang.
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